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RINGKASAN

Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh merupakan kelurahan yang secara
administratif berada di Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Kelurahan ini sudah
lama menjadi kawasan agrowisata dan menjadi salah satu tujuan bagi pengunjung
yang ingin menikmati nuansa alam yang masih asri dan dikelilingi oleh lahan
pertanian yang luas. Untuk memperkuat kawasan agrowisata di kelurahan ini
maka Dinas Pertanian Kota Padang membagikan bibit manggis kepada petani agar
dapat ditanam di sekitar lahan yang dimiliki petani. Hal ini sejalan dengan rencana
Pemko Padang yang ingin menjadikan Kota Padang sebagai sentra manggis setelah
kabupaten Limau Puluh Kota. Oleh karena itu, perlu suatu pembekalan agar petani
melakukan budidaya manggis dengan benar sehingga produksi dan bahan aktifnya
lebih tinggi. Pembekalan kelompok tani Bina Kreatif Mandiri (BKM) dalam bentuk
bimbingan teknis (bimtek) telah dilaksanakan pada hari Minggu, 18 Oktober 2021
selanjutnya pendampingan dan evaluasi sampai Januari 2022. Bimtek ini
menghadirkan tim narasumber beranggotakan seperti dipelaporan ini. Bimtek
dilakukan dalam bentuk penyuluhan (sosialisasi), peragaan, diskusi dan tanya
jawab. Materi bimtek yang diberikan meliputi paket teknologi penyediaan bibit
unggul, peluang dan tantangan agribisnis manggis, teknologi budidaya manggis
menurut ekosistem setempat, perawatan fase vegetatif hingga generatif, teknik
pemupukan, pemangkasan, penyiangan, dan pengendalian hama penyakit
terutama getah kuning. Selanjutnya, peserta bimtek diperkenalkan produk olahan
turunan dari manggis yang sudah diproduksi dalam skala besar. Antusias peserta
bimtek nampak dari keaktifan peserta bimtek dalam mengajukan pertanyaan.
Peserta bimtek diharapkan dapat menjadi agen perubahan dalam menularkan ilmu
teknologi budidaya manggis yang telah diterima. Kegiatan bimtek ini berlanjut

dengan melakukan monitoring, evaluasi dan pendampingan bagi peserta bimtek.

Keyword: bibit, kecambah, vegetatif, manggis, persemaian, turunan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Lubuk Minturun Sungai Lareh merupakan salah satu tujuan wisata di Kota
Padang yang secara administratif termasuk wilayah Kecamatan Koto Tangah, Kota
Padang (Gambar 1). Hasan et al. (2006) menyatakan bahwa kelurahan ini terletak
pada 0052’ -0049’LS dan 100°22’-100°24" BT. BPS (2018) melaporkan kelurahan
yang memiliki luas 23,29 km? ini terletak sekitar 3 km dari Kota Padang. Kelurahan

ini berbatasan dengan wilayah :

Utara : Kelurahan Balai Gadang

Selatan : Batang Aanai

Barat : Kelurahan Koto Panjang Ikua Koto
Timur : Kuranji

Lubuk
+.. %, Begalung Kilangan

Bungus
Teluk
'y, Kabung

E Kota
o Padang
Gambar 1. Peta lokasi Kecamatan Koto Tangah, Padang
(https://commons.wikimedia.org/wiki/File:(Peta_Lokasi)_Kecamatan_Koto_Tang

ah,_Kota_Padang.svg)



Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh memiliki lahan pertanian berupa lahan
sawah dan lahan kering yang banyak ditanami padi, sayur, buah-buahan dan
perkebunan. Kelurahan ini berada pada ketinggian 30-105 m di atas permukaan laut
(m dpl) dengan bentuk topografi datar sampai perbukitan dengan iklim basah. Curah
hujan rata-rata tahunannya sebesar 4 187.4 mm/tahun dengan rata-rata bulanannya
adalah 348.95 mm/bulan. Suhu udara berkisar 25.9 - 26.9 °C (Lubis 2011).

Kondisi wilayah yang sejuk dan alami menjadikan kelurahan Lubuk Minturun ini
menjadi tujuan wisata bersama keluruhan lain di Kecamatan Koto Tangah. Selain itu,
kecamatan ini juga menjadi target pengembangan agrowisata di Kota Padang. Jenis
tanaman buah yang dihasilkan dari Kecamatan Koto Tangah adalah pisang, durian,
duku, sawo, nenas, papaya, rambutan, alpukat, mangga dan jeruk (BPS 2018).

Susanti (2016) melaporkan bahwa agrowisata yang telah berkembang selama
ini di Lubuk Minturun Sungai Lareh belum mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat khususnya petani setempat. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
kawasan agrowisata di kelurahan ini belum optimal. Dukungan dan kerjasama dari
semua pihak diperlukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan agrowisata sebagai
salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di kelurahan ini.

Agrowisata adalah merupakan rangkaian kegiatan wisata yang memanfaatkan
potensi pertanian sebagai objek wisata, baik potensi berupa pemandangan alam,
kawasan pertaniannya serta budaya masyarakat petaninya (Utama 2012). Kelurahan
Lubuk Minturun Sungai Lareh telah ditetapkan sebagai kawasan Agrowisata semenjak
Tahun 2008 (Susanti 2016)

Salah satu upaya dalam mengoptimalkan pemanfaatan kawasan agrowisata
Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh adalah menanam tanaman yang memiliki
nilai ekonomis yang tinggi. Manggis merupakan salah satu komoditi ekspor yang
luasan dan produksinya meningkat dari tahun ke tahun. Kementerian Pertanian
(2020) melaporkan produksi nasional pada tahun 2017 dan 2018 masing-masing
adalah 161.751 ton dan 228.148 ton dan luas panen manggis pada tahun yang sama



adalah 18.058 Ha dan 23.436 Ha. Sumatera Barat adalah salah satu sentra produksi
manggis nasional.

Pengembangan tanaman manggis di Lubuk Minturun Sungai Lareh sejalan
dengan program Pemko Padang. Rais (2021) melaporkan bahwa Kepala Dinas
Pertanian Kota Padang telah membagikan bibit manggis dibeberapa kecamatan,
diantaranya Pauh, Kuranji, Lubuk Kilangan, dan Koto Tangah. Hal ini menunjukkan
keseriusan pemerintahan kota untuk menjadikan Padang sebagai sentra manggis
kedepannya setelah Kabupaten Limapuluh Kota.

Lubuk Minturun Sungai Lareh termasuk wilayah yang dipetakan oleh Dinas
Pertanian untuk pengembangan Manggis. Pengembangan ini akan menguatkan
konsep agrowisata yang sudah ada namun harus didukung dengan pembekalan dan
pemahaman kepada kelompok tani tentang paket teknologi budidaya manggis yang
baik.

Penjajakan yang telah dilakukan oleh tim pengabdian Jurusan Budidaya
Pertanian Fakultas Pertanian Unand menunjukkan bahwa kelompok tani ini antusias
dan membutuhkan bimbingan budidaya manggis yang benar. Hal ini sejalan dengan
tridharma perguruan tinggi bahwa perguruan tinggi memiliki tanggung jawab untuk
transfer ilmu dan teknologi kepada masyarakat. Oleh karena itu, tim pengabdian
masyarakat Jurusan Budidaya Pertanian bermaksud melaksanakan bimbingan teknis
(bimtek) budidaya manggis dikelompok tani yang menjadi mitra kegiatan ini, yaitu

kelompok tani Bina Kreatif Mandiri (BKM) (Lampiran 1).

1.2. Tujuan Kegiatan
Kegiatan bimbingan teknis budidaya manggis ini bertujuan untuk :
a). Meningkatkan wawasan dan pemikiran petani tentang peluang pengembangan
manggis di kota Padang.
b). Membekali petani perihal teknik budidaya manggis yang benar dan produk

produk olahan manggis.



1.3. Manfaat Kegiatan
Manfaat bimbingan teknis budidaya manggis ini adalah :
1) Menarik minat petani untuk menanam manggis di lahan yang mereka miliki.
2) Meningkatkan nilai jual buah manggis sehingga dapat menaikkan kesejahteraan
petani.

3) Meningkatkan nilai agrowisata wilayah Lubuk Minturun Sungai Lareh.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Agroekologi tanaman manggis

Tanaman manggis dapat tumbuh baik hingga ketinggian 1000 m dpl. Ketinggian
optimum bagi pertumbuhan tanaman manggis adalah 460-610 m dpl. Iklim yang
cocok untuk tanaman manggis adalah daerah dengan udara lembab, curah hujan
merata sepanjang tahun (1500-2500 mm/tahun) (Yaacob dan Tindall 1995). Untuk
pertumbuhan yang baik, tanaman manggis membutuhkan curah hujan lebih dari 100
mm per bulan. Tanaman manggis tumbuh baik pada tanah lempung berpasir, gembur,
kaya kandungan bahan organik dengan drainase baik. Permeabilitas tanah baik
dengan kelembabn tinggi, tetapi tidak menggenang. Hal ini dibutuhkan terkait
lemahnya sistem perakaran, baik pada saat seedling maupun setelah tanaman dewasa

(Kurniadinata 2015).

2.2. Budidaya tanaman manggis

Pada awal pertumbuhannya manggis memerlukan naungan dan pengairan yang
cukup. Pemberian naungan dapat dilakukan dengan menanam pohon Ilain
disekitarnya seperti pohon pisang. Naungan dipertahankan sampai umur empat tahun
kemudian naungan dikurangi secara perlahan (Ashari 2006).

Pemupukan diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
manggi agar berproduksi tinggi. Poerwanto (2004) menyatakan bahwa pemupukan
manggis dilakukan dua tahap, yaitu pemupukan untuk fase juvenile dan tanaman yang
sudah menghasilkan buah. Pupuk yang diberikan terdiri atas pupuk organic (pukan)
dan pupuk anorganik (Urea, SP36 dan KCl). Tanama manggis yang masih berumur 4-6
tahun diberi pupuk urea sebanyak 200 g/pohon, SP-36 sebanyak 100 g/pohon, dan
KCI sebanyak 100 g/pohon. Pemupukan pada tanaman yang telah memasuki masa
produtif (> 10 tahun) dibei pupuk dengan dosis 10 kali lebih besar dari pemupukan

fase juvenile



2.3. Panen dan pascapanen

Manggis merupakan tanaman buah tropis yang berbuah musiman. Panen
manggis di Indonesia berlangsung bulan November sampai April dengan puncak
produksi pad februari- Maret. Hal ini menyebabkan ketersediaan buah melimpah
pada saat musim panen dan tidak adanya suplai pada saat tidak musim panen
sehingga dari segi agribisnis tidak menguntungkan, diantaranya menyebabkan
flutuasi harga dan menyulitkan dalam memebuhi kontinuitas ekspor manggis.
Pengaturan pembungaan dapat dilakukan dengan pemberian zat penghambat tumbuh
berupa Paklobutrazol dan perlakuan fisik berupa strangulasi (mencekik pangkal
pohon atau cabang dengan kawat). Kombinasi paklobutrazol dengan diberi etepon
memberikan jumlah bunga, jumlah buah panen dan bobot buah per pohon lebih tinggi
(Rai et al. 2004).

Sifat kimia tanah, terutama ketersediaan Ca, Mn, dan B sangat menentukan
cemaran getah kuning buah manggis. Kalsium dan B adalah dua jenis hara yang
berperan langsung menurunkan cemaran getah kuning sedangkan Mn konsisten
meningkatkan cemaran getah kuning. Tiga jenis hara, yaitu Ca, B, dan Mn adalah kunci
utama dalam mengendalikan cemaran getah kuning (Poerwanto et al. 2011).

Buah-buahan berkualitas memerlukan teknologi penanganan pasca panen yang
tepat. Pelilinan salah satu alternative untuk menahan laju penurunan mutu dan
kehilangan pascapanen buah-buahan. Pelapisan lilin berfungsi sebagai pelindung
terhadap kehilangan air karena penguapan serta mengatur kebutuhan oksigen selama
respirasi. Perlakuan pelilinan 5 % dan suhu simpan 8°C dapat mempertahankan mutu

buah manggis hingga 38 hari (Sutrisno et al. 2009).

2.4. Kandungan dan nilai ekonomis tanaman manggis

Kulit buah manggis mengandung senyawa yang memiliki aktivitas farmakologi
sebagai anti inflamasi, antihistamin, antibakteri, anti jamur, anti malariam hipertensi,
stroke, terapi HIV dan anti -aging (Darmawansyih 2014). Kondisi fisik buah manggis
mempengaruhi ketebalan kulit, kesegaran kulit, bobot kering kulit buah. Buah yang

besar mengandung vitamin C tertinggi. Buah yang berkudis (scab) memiliki



kandungan Xanthone dan benzophene lebih tinggi dibandingkan buah bewarna
kuning (Kurniawati et al. 2010)

Kriteria standar manggis mutu ekspor antara lain warna kulit buah seragam
dengan kelopak masih hijau dan segar, tidak rusak, bersih, bebas dari hama penyakit
serta tidak terdapat getah kuning pada kulit dan daging buah. Standar Nasional
Indonesia mendeskripsikan mutu manggis segar antara lain warna kulit hijau
kemerahan sampai dengan merah muda mengkilat dan dibagi menjadi 3 kelas
berdasarkan diameter buah, yaitu super (> 65 mm), Mutu I (55-65 mm), dan mutu II

(<55 mm)(Mansyah 2012).

2.5. Getah kuning pada manggis

Getah kuning merupakan permasalahan yang sering timbul dalam budidaya
manggis. Cemaran getah kuning dikenal dengan istilah Gamboge diseases. Dorly
(2009) menyatakan bahwa Gambaga disease merupakan penyakit fisiologi dengan
gejala mengerasnya daging buah dan kemudian menjadi coklat kemerahan. Sementara
pada kulit buah dan daging buah kehilangan warna karena tercemar resin berwarna
kuning dan menyebabkan rasa daging buah menjadii pahit. Ashari (2006) menyatakan
bahwa munculnya getah kuning sebagai akibat proses pemanenan dan penangan

pasca



BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1. Waktu dan Tempat

Kegiatan tim pengabdian masyarakat Jurusan Budidaya Pertanian Faperta
Unand ini telah dilaksanakan mulai 18 Oktober 2021 sampai Januari 2022 (Lampiran
1). Mitra merupakan Kelompok Tani Bina Kreatif Mandiri (BKM) yang berlokasi di

Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.

3.2. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui tahapan berikut:
a) Penjajakan kepada Kelompok Tani.

Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh merupakan salah satu kawasan yang
memiliki banyak tujuan wisata bagi masyarakat dalam/luar kota karena kondisi
alamnya yang masih asri dan jauh dari keramaian kota. Selain itu, yang menambah
daya tarik adalah kawasan ini sudah lama menjadi satu sentra tanaman hortikultura.
Petani-petani tanaman hias dan tanaman semusim seperti sayuran banyak ditemukan
di sini sehingga selain berwisata, pengunjung juga bisa menikmati suasana alam di
kawasan hortikultura ini. Oleh karena itu, kawasan Lubuk Minturun Sungai Lareh ini
sangat potensial untuk dikembangkan menjadi salah satu kawasan agrowisata.

Salah satu tanaman tahunan yang dapat dikembangkan di wilayah ini adalah
tanaman manggis. Kelompok tani Bina Kreatif Mandiri (BKM) merupakan salah satu
kelompok tani yang tertarik dengan tanaman manggis. Oleh Karena itu, mereka
berminat dengan pembekalan budidaya tanaman manggis yang benar.

b) Kegiatan penyuluhan.

Kegiatan ini dilaksanakan guna memberikan pengetahuan lebih mendalam
bagaimana budidaya manggis agar dapat tumbuh baik dan menghasilkan buah yang
banyak. Kegiatan ini dimulai dengan menyiapkan bibit manggis yang baik, hingga

pengetahuan tentang budidaya serta teknik perawatan hingga panen manggis. Materi



kegiatan ini dirangkum menjadi teknologi budidaya manggis yang meliputi aspek

budidaya, pengendalian hama dan penyakit hingga aspek panen dan pascapanen.

Cara Pembibitan Manggis

o Pohon manggis diperbanyak dengan biji/bibit hasil penyambungan pucuk dan
susuan. Pohon yang ditanam dari biji baru berbunga umur 10-15 tahun,
sedangkan yang ditanam dari bibit hasil sambungan berbunga umur 5-7 tahun.

e Persyaratan Benih

o Perbanyakan dengan biji untuk batang bawah

 Biji dijadikan benih diambil dari buah tua yang berisi 5-6 segmen daging buah
dengan 1-2 segmen yang berbiji, tidak rusak, beratnya minimal satu gram dan
daya kecambah sedikitnya 75%. Buah dari pohon berumur sedikitnya 10 tahun.

e Untuk pembuatan bibit dengan cara sambungan diperlukan batang bawah dan
pucuk (entres) yang sehat. Batang bawah adalah bibit dari biji berumur lebih
dari dua tahun berdiameter batang 0.5 cm dan kulitnya hijau kecoklatan.

1. Penyiapan Benih
o Perbanyakan dengan biji untuk batang bawah, untuk menghilangkan daging
buah, rendam buah dalam air bersih selama 1 minggu (dua hari sekali air
diganti) sehingga lendir dan jamur terbuang. Biji akan mengelupas dengan
sendirinya dan biji dicuci sampai bersih. Celupkan biji kedalam fungisida Benlate
dengan konsentrasi 3 g/L selama 2-5 menit. Keringanginkan biji di tempat teduh
selama beberapa hari sampai kadar airnya 12-14%.

e Pucuk untuk sambungan berupa pucuk (satu buku) yang masih berdaun muda
berasal dari pohon induk yang unggul dan sehat. Dua minggu sebelum
penyambungan bagian bidang sayatan batang bawah dan pucuk diolesi zat
pengatur tumbuh Adenin/Kinetin dengan konsentrasi 500 ppm untuk lebih
memacu pertumbuhan.

2. Teknik Penyemaian Benih
o Perbanyakan dengan biji dalam bedengan Bedengan dibuat dengan ukuran lebar

100-120 cm dengan jarak antar bedengan 60-100 cm. Tanah diolah sedalam 30



cm, kemudian campurkan pasir, tanah dan bahan organik halus (3:2:1) dengan
merata. Persemaian diberi atap jerami/daun kelapa dengan ketinggian sisi
Timur 150-175 cm dan sisi Barat 10-125 cm. Benih ditanam di dalam lubang
tanam berukuran 10 x 10 cm dengan jarak tanam 3 x 3 cm dan jarak antar baris
5 cm pada kedalaman 0,5- 1,0 cm. Tutup benih dengan tanah dan selanjutnya
bedengan ditutup dengan karung goni basah atau jerami setebal 3 cm.
Persemaian disiram 1-2 kali sehari, diberi pupuk urea dan SP-36 masing-masing
2 g/tanaman setiap bulan. Setelah berumur 1 tahun, bibit dipindahkan ke dalam
polybag ukuran 20 x 30 cm berisi campuran tanah dan kompos/pupuk kandang
(1:1). Bibit ini dipelihara sampai berumur 2 tahun dan siap ditanam
dilapangan/dijadikan batang bawah pada penyambungan.

e Penyemaian dan pembibitan di dalam polybag berukuran 20 x 30 cm. Satu/dua
benih disemai di dalam polybag 20 x 30 cm yang dasarnya dilubangi kecil-kecil
pada kedalaman 0.5-1.0 cm. Media tanam berupa campuran tanah halus,
kompos/pupuk kandang halus dan pasir (1:1:1). Simpan polybag di bedengan
yang sisinya dilingkari papan/bilah bambu agar polybag tidak roboh.

e Persemaian disiram 1-2 hari sekali dan diberi urea dan SP-36 sebanyak 2-3
g/tanaman setiap bulan. Bibit ini dipelihara sampai berumur 2 tahun dan siap

ditanam di lapangan atau dijadikan batang bawah pada penyambungan.

3.3. Metode Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Keberlanjutan Program
Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis ini dapat dinilai dari
antusias peserta untuk bertanya tentang segala hal yang terkait dengan tanaman
manggis. Selain itu, tim pengabdian masyarakat Jurusan Budidaya Pertanian Faperta
Unand melakukan pendampingan dan konseling seputar manggis bagi kelompok tani
Bina Kreatif Mandiri. Keberlanjutan program dalam jangka panjang sangat
diharapkan, apalagi manggis dapat dikatakan produktif sekitar 13-15 tahun.
Kolaborasi dengan berbagai penelitian nantinya juga sangat membantu terwujudnya

tujuan jangka panjang kegiatan ini.

10



BAB1V
HASIL DAN LUARAN

4.1. Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan bimbingan teknis (bimtek) manggis telah dilaksanakan pada hari
Minggu, 18 Oktober 2021 di Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh. Kegiatan ini
dihadiri oleh anggota kelompok tani Bina Kreatif Mandiri (BKM) dengan narasumber

dari tim bimtek Budidaya manggis . Bimtek maggis ini disampaikan dalam bentuk

penyuluhan(sosialisasi), peragaan pembibitan, diskusi serta tanya jawab (Gambar 2).

5 =

e
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Gambar 2. Penyampaian materi bimbingan teknis manggis oleh narasumber,
dan antusias peserta bimbingan teknis manggis menimak pemateri.

Kegiatan sosialisasi ini dimulai dengan memperkenalkan manfaat dan nilai
ekonomis dari tanaman manggis. Hal ini dilakukan guna mengedukasi petani bahwa
manggis merupakan tanaman potensial untuk dikembangkan sehingga dapat

meningkatkan pendapatan keluarga Kelompok tani Bina Kreatif Mandiri. Tanaman
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manggis dapat dimanfaatkan mulai dari akar, daun, kulit buah dan daging buahnya
yang mengandung berbagai macam mineral, vitamin dan antioksidan yang berguna
dalam menjaga kesehatan

Nilai ekonomis manggis semakin tinggi dengan mulai berkembanganya industri-
industri yang memanfaatkan baik bagian tanaman manggis secara langsung maupun
ekstrak bahan aktif yang dikandung oleh tanaman manggis. Salah satunya produknya
yang memanfaatkan langsung bagian tanaman adalah teh yang berasal dari kulit dan
daun manggis yang dapat melawan radikal bebas, anti diabetes, anti peradangan, anti
bakteri, anti plasmodial, dan anti kanker. Ekstrak kulit manggis juga dimanfaatkan
dalam pewarnaan batik.

Narasumber bimtek menjelaskan bahwa Kelurahan Lubuk Minturun Sungai
Lareh memiliki agroklimat yang sesuai bagi tanaman Manggis. Tanaman manggis
dapat tumbuh pada daerah dengan curah hujan 1.500-2500 mm/tahun dan merata
sepanjang tahun dan suhu pada kisaran 22-32 °C. Peserta bimtek juga dikenalkan
beberapa varietas manggis yang sudah dilepas, diantaranya adalah Manggis Ratu
Kamang, Manggis Ratu Tembilahan, Manggis Wanayasa, Manggis Puspahiyang
Tasikmalaya, Manggis Tabanan Bali manggis lokasl PRC Solok Selatan, Sumbar.

Gambar 3. Cara pembibitan manggis dengan biji melalui pemilihan pohon induk
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Peserta bimtek dibekali ilmu untuk metode pembibitan manggis, teknik
budidaya manggis yang benar; diantaranya membuat lubang tanam, pemberikan
pupuk dengan dosis yang tepat, pemangkasan, pengendalian gulma. Selain itu,
manggis dapat ditanam secara monokultur atau tumpang sari (Lampiran 3. Peserta
mendengarkan materi bimtek dengan penuh antusias dan dipenuhi rasa
keingintahuan yang tinggi melalui sesi tanya jawab (Gambar 2).

Peserta bimtek manggis dibekali dengan teknik pengendalian getah kuning
yang merupakan permasalahan utama yang sering muncul dalam budidaya manggis.
Getah kuning adalah cairan yang dihasilkan oleh saluran yang terdapat pada bagian
buah (eksokarp, mesokarp, endocarp dan arilus). Getah kuning dapat dikendalikan
dengan memberikan kapur (dolomit, kalsiat) dan dosis yang disesuaikan dengan fae

pertumbuhan manggis.

Gambar 4. Penutupan bimbingan teknis manggis

Bimtek manggis ini telah dilaksanakan dengan lancar dan sukses dengan
narasumber yang menarik dan kompeten. Sesi tanya jawab membawa kesimpulan
bahwa petani sangat membutuhkan pendampingan dalam menghasilkan manggis
berproduksi tinggi. Kegiatan bimtek ini diakhiri dengan foto bersama kelompok tani

dan tim pengabdain Jurusan Budidaya Pertanian Faperta Unand (Gambar 4).
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4.2. Potensi Pengembangan Agroekowisata

Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh sudah lama dikenal sebagai salah satu
tujuan wisata di Kota Padang. Kelurahan ini memiliki pemandangan alam yang indah
dan masih orisinil serta udara yang sejuk mendukung berkembangnya usaha tanaman
hias. Sebagian besar masyarakat di kelurahan ini adalah petani sehingga pemerintah
kota menjadikan daerah ini sebagai kawasan agrowisata.

Agroklimat Lubuk Minturun Sungai Lareh ini sesuai bagi tanaman manggis.
Kelurahan ini terdiri atas wilayah dengan areal yang datar hingga wilayah perbukitan.
Manggis dapat menjadi alternative tanaman yang ditanam pada areal-areal yang
belum dimanfaatkan secara optimum.

Kondisi ini dapat menjadi pendorong pengembangan kawasan ini sebagai
sentra manggis di Kota Padang. Pada tahun 2021 ini Dinas Pertanian Kota Padang
telah membagikan bibit manggis ke beberapa kecamatan, diantaranya, yaitu Pauh,

Kuranji, Koto Tangah (Rais 2021).

4.3. Luaranyang Diperoleh

Bimtek manggis ini diharapkan membawa perubahan ke arah yang lebih baik
bagi masyarakat Kelurahan Lubuk Minturun Sungai Lareh, kususnya, Kelompok tani.
Luaran yang dapat dilihat adalah anggota kelompok tani adalah petani sudah
memahami budidaya manggis dan menerapkannya langsung pada tanamannya. Selain
itu, pemahaman tentang besarnya nilai eknomis manggis menjadi daya tarik
masyarakat menanam manggis di areal pertanamannya sehingga jumlah tanaman

manggis semakin bertambabh.
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BABYV
KESIMPULAN

Kegiatan bimbingan teknis (bimtek) manggis telah dilaksanakan di Kelurahan
Lubuk Minturun Sungai Lareh pada tanggal 18 Oktober 2021. Bimtek ini merupakan
bentuk pengamalan tridharma perguruan tinggi, yaitu pengabdian kepada masyrakat.
Peserta bimtek merupakan kelompok tani Bina Kreatif Mandiri. Materi disampaikan
oleh narasumber dalam bentuk penyuluhan, diskusi, dan tanya jawab. Animo
masyarakat terhadap bimtek ini tinggi yang ditunjukkan dengan keseriusan peserta
dalam diskuisi dan tanya jawab. Kegiatan ini selanjutnya tetap dilaksanakan dalam
bentuk pendampingan, monitoring bagi petani dalam menerapkan ilmu selama

bimtek ini.
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Lampiran 3. Materi Bimtek Manggis
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